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Pokok masalah penelitian ini adalah teks media massa sebagal gjang pertarungan hegemoni budaya. Apakah
isi media mengandung ideologi dominan Orde yang berkuasa atau malah menjadi ajang perlawanan bagi
subkultur yang didominasi ? Sebagaimana konsepsi yang diperkenakan oleh Gramsci, bahwa Orde yang
berkuasa akan berusaha mengekalkan kekuasaannya demi kelompok kepentingan kelas tertentu, dan
kelompok lain dari kelas yang didominasi akan dengan sukarela berpartisipasi dalam usaha mengekalkan
kepentingan tersebut. Sedangkan bagi kelas yang terdominasi akan menjadikan media massa sebagai gjang
perlawanan dengan menyodorkan ideologi alternatif.

<br /><br />

Dengan perspektif Marxis yang kritis, penelitian ini melihat isi teks media berupa sinetron Betawi yang
diputar dalam masa periode akhir Orde Baru berkuasa yakni tahun 1993-1997.

<br /><br />

Sinetron yang dimaksud adal ah sinetron Betawi Immediate Model; yakni sinetron yang bercerita tentang
kehidupan orang Betawi dan merupakan hasil karya seniman Betawi itu sendiri. Sinetron tersebut adalah
Angkot Haji Imron | (karya Ali Shahab), Mat Angin (sutradara Daddy Mizwar), dan Nurlela (produksi
Benny V. Aboebakar). Dengan memakai pendekatan model CDA (Critical Discourse Analysis) Fairclough,
penelitian ini dilakukan pada tiga tingkatan diskursus yakni padalevel mikro adalah teks, padalevel meso
diskursus praktis media yakni produksi dan komnsumsi teks, dan pada level makro adalah diskursus sosial
budaya. Pada level teks, unit analisisnya adalah spoken dan visual, pada level praktis unit analisisnya adalah
wawancara dengan produsen, dan sutradara sinetron tersebut, dan pada level sosia budaya wawancara
dengan para pengamat Betawi.

<br /><br />

Ditemukan bahwa sinetron Betawi immediate model ini berisi ideologi dominan. Ideologi dominan Orde
Baru yang menekankan (artikulasi) pentingnyanilai pendidikan tinggi terutama pendidikan model Barat.
Kaum pengusaha itu bermoral dan penolong, membuka lapangan pekerjaan. Hegemoni borjuistis ditandai
dengan dimenangkannya kaum borjuis pada setiap terjadi kontlik dengan rakyat biasa. Rakyat yang digusur
menjadi meningkat keadaan perekonomiannya dan bahagia hidupnya. Nilai-nilai militeristik sudah dirasakan
sgjak masa kanak-kanak, cita-cita menajdi militer adalah cita-cita yang mulia membela nusa dan bangsa.
Orang yang pernah menekakkan Orde Baru hidupnya tertib dan berhasil, orang Jawa itu birokrat yang baik
dan penolong.

<br /><br />

Counter hegemony yang muncul adalah bahwa pendidikan Barat hanya melahirkan manusia pekerja, tidak
mandiri, tidak berakhlak mulia. Ada sedikit sindiran terhadap gaya militeristik atau pendekatan keamanan
yang biasa dilakukan Orde Baru. Sedangkan bagi masyarakat Betawi sendiri sebagai subkultur masyarakat
Indonesia dalam konteks kekuasaan Orde Baru menjadikan agama |slam sebagai ideologi alternative,
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disamping ideologi Pancasila yang monolitik dan homogen. Semangat hidup mandiri atau berwirausaha
sebagai aternatif daripada menjadi birokrat atau pegawal pemerintah.

<br /><br />

Secara umum suara-suara perlawanan di sinetron ini tidak mampu mengalahkan tatanan ideologi dominan
yang demikian hegemonik. Karena, aparat ideologis yakni para seniman Betawi pun telah hanyut dalam
partisipasi menyuarakan kepentingan pengusaha yang borjuistis, birokrat yang militeristik, dan Jawani.



